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PENDAHULUAN

Bertambahnya jumlah bisnis yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia menandakan bahwa
lingkungan pasar modal juga sedang berubah.
Banyak bisnis tumbuh sebagai respons terhadap
keadaan ini untuk memenuhi persyaratan
keuangan. Alternatif yang dapat dilakukan
perusahan untuk pendanaan dengan melakukan
penerbitan saham baru secara go public [1].
Saham - saham perdana yang ada di pasar dapat
diperdagangkan sehingga terjadinya Initial
public offering (IPO). Fenomena yang kerap
muncul pada saat perusahaan melakukan IPO
disebut underpricing saham yaitu dimana harga
saham yang ada di pasar perdana lebih murah
dibandingkan dengan harga saham yang ada di
pasar sekunder. Underpricing dapat terjadi
dikarenakan perbedaan pemahaman mengenai
kondisi pasar antara underwriter dengan emiten,
biasa dikenal dengan istilah asimetri informasi
[2]. ROE (Return on Equity) merupakan yang
relatif besar memberikan sinyal positif kepada
investor akan  meminimalisir  terjadinya
underpricing saham. Informasi yang diperoleh
calon investor dari perusahaan yang berukuran
besar serta berumur lama akan mengurangi
tingkat asimetri informasi maka tingkat
underpricing saham dapat  diminimalisir.
Dengan menggunakan auditor dari kantor
Akuntan Publik (KAP) yang bereputasi baik, ini
memberikan sinyal terhadap kualitas emiten
sehingga dapat meminimalisir  terjadinya
underpricing saham. Penelitian mengenai
underpricing di Indonesia menemukan bahwa
ada variabel yang berpengaruh  pada
underpricing saham yang diukur dengan initial
return. Signalling theory menjelaskan bahwa
informasi tentang gambaran mengenai prospek
perusahaan di masa depan memberikan sinyal
positif maupun negatif bagi investor dalam
keputusan berinvestasi.

METODE PENELITIAN

Jenis peneitian ini adalah metode kuantitatif
dan jenis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data sekunder. Sumber data dalam
penelitian  ini  berasal dari  prospektus
perusahaan IPO yang mengalami underpricing
saham pada tahun 2019-2022 yang diperoleh
dari situs www.idx.co.id, dengan periode
pengamatan selama 4 tahun. Terdapat 145
perusahaan yang mengalami underpricing.
Penarikan sampel penelitian dilakukan dengan
metode sampel jenuh. Setelah dilakukan analisis

ditemukan 134 perusahaan yang layak dijadikan
sampel . Data panel yang dihasilkan dari data cross-
sectional. Sebelum data diolah dilakukan statistik
deskriptif, analisis statistik deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan data dari masing-masing variabel
dalam penelitian [3]. Deskripsi tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, serta
skewness (kemencengan distribusi).

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan
program Software SPSS 27 dengan melakukan
uji-uji berikut :

1. Uji Asumsi Klasik

2. Analisis Regresi Linear Berganda

3. Uji Hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang dilakukan,
pengaruh langsung antar variabel ini dapat
dilihat dari hasil uji

Tabel 1: Hasil Uji t

Unstandardized

Coefficients
t Sig
Std.
B Error

Return on -0,001 0,000 | -2,548 0,012
Equity

Ukuran 0,000 0,000 | -0,436 0,663
perusahaan

Uumur 0,012 0,011 1,135 0,259
Perusahaan

Reputasi 0,180 | 0, 400 0,449 0,654
KAP

Sumber : Hasil Olah data

Berdasarkan hasil pengujian t-statistik
untuk variabel return on equity diperolah nilai
sig sebesar 0,012, variabel ukuran perusahaan
sebesar 0,663, variabel umur perusahaan
sebesar 0,259 dan variabel reputasi KAP
sebesar 0,654. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
hanya variabel return on equity yang
berpengaruh terhadap underpricing saham
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karena nilai sig berada jauh dibawah tingkat
signifikan yaitu sebesar 0,05.

Pada hasil pengujian hipotesis pertama
ditemukan bahwa return on equity berpengaruh
terhadap underpricing saham.Hasil penelitian
ini didukung oleh [4] yang menyatakan bahwa
return on equity berpengaruh terhadap
underpricing saham karena profitabilitas yang
tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi
ketidakpastian bagi investor sehingga akan
menurunkan tingkat underpricing.

Hipotesis kedua yaitu ukuran perusahaan.

Ditemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap underpricing saham.
Hasil penelitian ini didukung oleh [5] yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap underpricing saham
karena bahwa besar kecilnya ukuran suatu
perusahaan yang dihitung melalui total asetnya
tidak mempengaruhi besar kecilnya tingkat
initial return pada saat IPO.

Hipotesis ketiga yaitu umur perusahaan.
Ditemukan bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap underpricing saham.
Hasil penelitian ini didukung oleh [6] yang
menyatakan bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap underpricing saham
karena perusahaan yang telah lama beroperasi
belum terbukti dapat memberikan informasi
yang lebih lengkap dibandingkan perusahaan
yang baru saja beroperasi dan laporan keuangan
yang dipublikasi belum pasti semakin baik, hal
ini dapat mengakibatkan asimetri informasi.

Hipotesis keempat vyaitu reputasi KAP.
Ditemukan bahwa reputasi KAP tidak
berpengaruh terhadap underpricing saham.
Hasil penelitian ini didukung oleh [7] yang
menyatakan bahwa reputasi KAP tidak
berpengaruh terhadap underpricing saham dapat
disebabkan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap hasil laporan auditor berkurang. Hal ini
terjadi karena jasa auditor yang digunakan pada
saat perusahaan melakukan IPO belum tentu
membuktikan ~ bahwa laporan  keuangan
perusahaan menunjukkan kredibilitas yang baik
dan dapat dipercaya walaupun perusahaan telah
menggunakan auditor yang telah berafiliasi
dengan KAP asing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji R? variabel-variabel
yang digunakan dalam  penelitian  ini
mempengaruhi underpricing saham sebesar 6%.
Pembahasan jasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan yaitu return on
equity berpengaruh terhadap underpricing
saham, ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap underpricing saham, umur perusahaan
tidak  berpengaruh  terhadap underpricing
saham, dan reputasi KAP tidak berpengaruh
terhadap underpricing saham pada perusahaan

IPO di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2022. Dari kesimpulan yang diperoleh, maka
penulis memberikan saran pada penelitian
selanjutnya untuk untuk menentukan jenis
industri dan sampel yang lebih spesifik dan
menambah jumlah tahun periode penelitian
yang diperkirakan hasil penelitian akan lebih
akurat.
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